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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbedaan pemberian persentase jenis pakan yang berbeda (jagung 

yang direbus,daun talas, dan pakan pelet komersil) terhadap potensi reproduksi induk ikan gurame. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2021 di Sungai Kasikan Kecamatan Patamuan 

Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metoda experimen yang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) variabel uji penelitian ini adalah perbedaan persentase 

jenis pakan dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Hasil penelitian ini menunjukan perbedaaan persentase 

jenis pakan (jagung, daun talas, dan pelet komersil) berpengaruh signifikan terhadap daya tetas dan 

kelangsungan hidup larva ikan Gurame, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap siklus reproduksi, 

jumlah telur dan diameter ikan Gurame. Siklus reproduksi tercepat yaitu pada perlakuan A (104 ± 8 hari), 

jumlah telur terbanyak pada perlakuan A (4334 ± 760 butir), diameter telur terbesar pada perlakuan D (3,30 

± 0,00 mm), daya tetas tertinggi pada perlakuan D (92,47 ± 2,95 %) dan kelangsungan hidup tertinggi pada 

perlakuan C (97,63 ± 0,31 %). 

Kata kunci : Jenis pakan jagung rebus, daun talas, dan pelet komersil, persentase pakan, ikan gurame 

 

PENDAHULUAN  

Ikan gurame merupakan  salah  satu  jenis  

ikan  konsumsi air tawar yang bernilai ekonomis 

tinggi sehingga banyak dipelihara oleh para 

pembudidaya ikan di Indonesia [1]. Spesies ini 

bersifat herbivora. untuk budidaya sangat dibutuhkan 

benih ikan gurame dalam jumlah yang cukup dan 

berkualitas. Namun kedua faktor tersebut belum bisa 

dipenuhi oleh petani pembenih ikan gurame, termasuk 

petani pembenih di Provinsi Sumatera Barat. Pakan 

merupakan salah satu aspek terpenting dalam kegiatan 

budidaya pembesaran, termasuk untuk pemeliharaan 

induk, agar benih dapat dihasilkan secara maksimal 

[2]. Sehubungan tentang masalah pakan dan 

reproduksi ikan gurame, sampai sekarang ini 

masyarakat pembenih ikan gurame masih tetap 

menggunakan daun keladi sebagai pakan utama induk 

gurame, walaupun saat sekarang sudah banyak 

beredar di pasaran pakan komersil atau pelet. Namun 

demikian ada juga yang memberikan jagung yang 

direbus untuk induk ikan gurame. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – Juli 

2021, bertempat di kolam pembenihan ikan di Sungai 

Kasikan Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang 

Pariaman Sumatera Barat. Penelitian ini 

menggunakan metoda experiment yang menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) variabel uji 

penelitian ini adalah perbedaan persentase jenis pakan 

dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Keempat 

perlakuan tersebut adalah : 

 Perlakuan A= Pakan terdiri dari 20% jagung 

rebus, 50% daun talas segar dan 30% pellet 

komersil / kgberat badan induk 

 Perlakuan B = Pakan terdiri dari 30% jagung 

rebus, 40% daun talas segar dan 30% pellet 

komersil / kg berat badan induk 

 Perlakuan C = Pakan terdiri dari (40%) jagung 

rebus, (30%) daun talas segar dan (30%)  pellet 

komersil / kg berat badan induk 

 Perlakuan D (kontrol) = Pakan terdiri dari 0% 

jagung rebus, 100% daun talas dan 0%  pelet 

komersil / kg  berat badan induk. 

 Parameter yang diamati pada penelitian ini 

yaitu siklus reproduksi , fekunditas, diameter telur, 

daya tetas, dan kelangsungan hidup larva pada umur 

11 hari. Metode penelitian memberikan gambaran 

rancangan penelitian yang meliputi antara lain: 

prosedur dan langkah-langkah yang harus ditempuh, 

waktu penelitian, sumber data, dan dengan langkah 

apa data-data tersebut diperoleh dan selanjutnya 
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diolah dan dianalisis. Hasil yang diperoleh dilakukan  

analisis varian (Anova). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keterangan : Huruf superscript yang sama dibelakang nilai rata-rata pada lajur yang sama menunjukan niai tidak berbeda 

nyata antar perlakuan (P > 0,05). 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata siklus 

reproduksi  (hari) yang paling cepat terdapat pada 

perlakuan A (104  ± 8 hari), diikuti dengan perlakuan 

B (106 ± 7 hari), perlakuan C (106 ± 6 hari ) dan yang 

tercepat pada perlakuan D (109 ± 6 hari). Hasil uji 

anava pada Lampiran 3 menunjukkan bahwa 

perbedaan persentase jenis pakan (jagung, daun talas 

dan pelet komersil) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap siklus reproduksi induk ikan gurame.. 

 

 

KESIMPULAN  

Perbedaaan persentase jenis pakan (jagung, daun 

talas, dan pelet komersil) berpengaruh signifikan 

terhadap daya tetas dan kelangsungan hidup larva 

ikan gurame. Siklus reproduksi tercepat yaitu pada 

perlakuan A (104 ± 8 hari), dan dan kelangsungan 

hidup tertinggi pada perlakuan C (97,63 ± 0,31 %). 
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Parameter 

Perlakuan 

A B C D 

 

Siklus Reproduksi 

(Hari) 

 

104 ± 8
a
 106  ± 7

a
 

 

106  ± 6
a 

 

 

109 ± 6
 a 

 

 

Jumlah Telur (Butir) 4.334 ± 760
a 

4.075 ±  974
a 

3.902 ± 698
a 

4.320 ± 1.246
a 

Fertilitas (%) 

92,26 ± 2,91
a 

90,99 ± 2,56
a 

89,56 ± 3,50
a 

96,86 ± 0,60
a 

 

Diameter Telur (mm) 2,93 ± 0,63
a 

3,26 ± 0,5
a 

2,60 ± 0,60
a
 3,30 ± 0,00

a
 

 

Daya Tetas (%) 87,42 ± 3,18
ac 

77,55 ± 3,64
b 

82,01 ± 6,88
ab 

92,47 ± 2,95
c 

 

Kelangsungan Hidup 

(%) 95,37 ± 1,56
a 

96,26 ± 0,67
a 

97,63 ± 0,31
a
 91,40 ± 13,87

b 


